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A. Minat untuk menjajakan pada anak—-anak penjaja asonéan

1. Pengertian Minat
Menurut Poerwadarminta (1995: 650) minat adalah

kecenderungan vang tingegi terhadap sesuatu. Setiap
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individu mempunyvai kecakapan dan minat vang berbeda-

beda.

Minat dapat menunjukkan kemampuan untuk memberi
stimuli vang mendorong kita untuk memperhatikan seseorang
sesuatu barang/kegiatan atau sesuatu yang dapat memberi
pengaruh - terhadap pengalaman vang telah distimuli oleh
kegiatan itu 'sendiri. Dengan kata lain minat dapat
menjadi sebab sesuatu kegiatan dan hasil dari turut
sertanva dalam kegiatan itu (Crow and Crow, 1984:353).

: Guilford (1959:205) memberikan gambar lebih Jelas
tentang minat. dengan mengatakan bahwa minat merupakan
kecenderungan bertingkah laku secara umum karena tertarik
oleh segolongan aktivitas tertentwu. Perasaan tertarik
ini membuat individu menarik perhatian, mencari, pergil
menuiu atau berusaha mendapatkan obyek vyang mempunyai
nilai potensial bagi dirinya. Hal 1ini didukung oleh
pendapat As’ad (1981:6). vang memberikan pengertian
senada dengan Guilford bahwa minat adalah sikap vansg
membuat orang senang akan obyek. situasi atau ide ide
tertentu. Hal ini diikuti oleh perasaan senang dan

kecenderungan untuk mencapail apa vang disenangi.
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Minat merupakan sumber motivasi vyang mendorong
individu untuk melakukan sesuatu vang menguntungkan vaneg
kemudian menimbulkan kepuasan (Hurlock, 1980:14).
Sedangkan menurut Gie (1994:28) minat adalah
kecenderungan vang menJdadikan individu sibuk, tertarik.
terlibat sepenuhnva dengan suatu kegiatan tersebut.

Sukardi (1988 : 303) mengatakan bahwa minat adalah
suatu perangkat mental vang terdiri dari perpaduan.
kombinasi dan campuran dari perasaan, prasangka, cemas,
takut dan kecenderungan kecenderungan vang lain vang
bisa mengarahkan kepada pilihan tertentu. Hal ini sesuai
dengan pendapat Skinner (1984:135) yvang mengatakan bahwa
Jdika seseorang mempunyal minat terhadap suatu obyek, maka
minat itu akan mendorong sesecrang untuk berhubungan
lebih aktif dengan obyek itu, demi mencapai tuwiuvan dan
cita cita.

Berdasarkan 'pendapat—pendapat di atag, dapat
disimpulkan bahwa minat adalah kecenderunsgan bertingkah
laku karena tertarik atau senang pada obyek atau situasi
tertentu sehingga individu lebih aktif berhubungan dengan
obvek itu. Di dalam minat terdapat perpaduan antara
perasaan. respon emosional dan kecenderungan vang lain
vang membuat individu menjatuhkan pilihan. Dan prerhatian
ini akan membawa individu untun mencapail apa yang
disenangi karena minat merupakan moment dari
kecenderungan vang terarah secarsa intensif kepada sesuatu

vang dianggap penting.

Perpustakaan Unik



Perpustakaan Unik

2. Jenis-jenis Minat
Super and Crites (1965:145) menggolongkan minat
menjﬁai empat macam, yaltu

a. Expressed interest., merupakan pernyataan senang atau
tidak senang dari subJjek terhadap obyek, baik berupa
aktifitas maupun pekerjaan.

b. Manifest Iinterest, adalah minat yang menunJukkan
adanya partisipasi subyek terhadap suatu aktifitas
atau pekerjaan.

c. Tested interest, adalah minat vang dapat diketahuil
dari  hasil test wvang dikerjakan subyek secara
objéktif. -

d. Inventory interest, adalah minat yang diketahui dengan
cara melihat daftar isian dari serangkaian butir-
butir vang disusun sedemikian rupa, sehingga dari
daftar isian vang telah dikerjakan dapat diketaﬁui
minat « subyek terhadap objek vyang telah tersedia.
Inventory interest  inilah yang dalam penelitian
digunakan untuk mengambil data mengenai minat
menjajakan.

Witherington (1884:90) menggolongkan minat menjadi
dua macam yaitu

a. Minat primitif, vaitu minat yang timbul karena adanya
dorongan untuk memenuhi kebutuhan biologis atau
kebutuhan primer, seperti misalnya untuk makan,
kebutuhan untuk minum, berpakaian dan sebagainya.

b. Minat kultural, vaitu minat yang didapat karena hasil

belajar dari lingkungannya.
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Jones {1983:95) wmenesgolonzgkan minat meniadi  dua
macam. vaitu

Minat intrisik. vaitu minat vang lebin mendasar

a.

3.

atau minat asli., berarti minat itu timbul bukan
rengaruh dari lingkungan atau orang lain tetapi
muncul karena memang secéra ﬁribadi berminat terhadap
sesuatu ﬁal atau aktifitas.

Minat ekstrinsik, yaitu -minat vang timbul karena
pengaruh lingkungan sosial, sekolah, pekerdaan atau

keluaréa.

Faktor—faktor vang Mempengaruhi Minat

Crow dan Crow (1973:159) menvebutkan bahwa minat

dipensaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut :

a.

Faktor dari dalam (faktor internal)

Faktor dari dalam ini merupakan faktor vang
berhubungan erat densan dorongan fisik. Motif bersifat
fisik ini merasa individu untuk mempertahankan diri
dari lapar. haus, rasa sakit dan sebagainva. Jika
individu merasa lapar. maka rasa lapar ini akan
menimbulkan minat untuk mencari makan.

Faktor emosional atau perasaan

Faktor emosional atau perasaan ini akan
membangkitkan minat individu apabila menehasilkan
emosi atau perasaan senang. Suatu aktivitas vang

sukses akan menimbulkan perasaan senang. Kemudian
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akan membanegkitkan minat orang vang bersangkutan.
Demikian juga dengan tingkah laku belajar. Kesuksesan
vang dicapail dalam bhelajar dapat menimbulkan motivasi
dan mensuatkan minat vyang sudah ada. Sebaliknya
kegagalan dalam belajar menjadikan individu menjadi
tidak termotivasi untuk belajar.

c. Faktor motif sosial
Faktor motif soéial meruvupakan faktor vansg
membangkitkan minat ~untuk melakukan aktifitas demi
memenuhi kebutuhan akan diakui. atau diterima oleh
linekungan sosial.

Jones (dalam Mayvasari. 1297:22-29) mengatakan bahwa

ada beberapa hal vang mempensaruvuhi minat vaitu -

a. Pensgaruh sosial
Pengaruh sosial merupakah renguat ataun dukungan
tambahan (pogitif reinforcement) ataurun celaan dari
rengaruh lain terhadap cbvek  minat sehinﬂga dapat

memperkuat atauvpun memperlemah minat.

o

Jenis kelamin

Jenis kelamin mempengaruvhi minat eeszeorans terhadap
obhiek vang diminatinva. Pada umumnva seseorang wanits
diharavkan berprerilakn feminin dan sebaliknva
sesecrang pria diharapkan berperilaku maskulin.

o, Latar belakane daerah tempat tingeal

Daerah tempat tinggal mempensgaruhi minat seseorang,
seperti misalnyva faktor Lkebudavaan. maupun nilai

nilai vang dianut masvarakat sekelilingnva.
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d. Waktu luang
Minat sangat dipengaruhi oleh pengisian waktu luang.
e. Umur
Setelah memasukl usia dewasa; maka minat - seseoransg
sudah mulai stabil dan tidak berubah-ubah, tetapi (
dalam melakukan aktifitas terhadap minat tersebut
sangat dipengaruhi oleh umur.
f. Tingkat pendidikan
Tingkat dan pola. pendidikan orang tua dalam masa
kanak-kanak berpengaruh terhadap pola minat ansknya.
Berdasarkan wuraian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor vang dapat mempengaruhi minat adalah
faktor dari dalam, faktor emosional atau perasaan yang

didalamnya terdapat motivasi belajar dan faktor sosial.

4. Aspek-aspek Minat

| Menurut Hurlock, (1990:112) secara garis besar minat

dibagi dalam dua aspek wvaitu:

a. Aspek Kognitif, yaitu aspek yang berdasarkan konsep
vang dikembangkan sesecrang yvang berkaitan dengan
minat lewat pengalaman pribadi vang merupakan
pengem-bangan dari aspek kognitif.

b. Aspek Afektif, yaitu sikap yvang dinvatakan dalam suatu
aktifitas yang ditimbulkan oleh minat.

Menurut Crow dan Crow . (1984:351) minat merupakan
kekuatan dari dalam individu  yang' menyebabkan individu

tersebut memberikan perhatian kepada seseorang, suatu
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benda atau suatu aktivitas. Susanto (1997:247) mengatakan
individu vang mempunyai minat menunjukkan bahwa pada
individu tersebut terdapat perhatian dan rasa senang
terhadap sesuatu., kemudian minat individu menimbulkan
keinginan sehingga ™~ timbul perasaan vang mevakinkan
dirinya bahwa sesuatu tersebut mempunvai manfaat bagi
dirinya. Sedangkan Kartono (1984:78) Dberpendapat bahwa
dalam minat terdapat unsur kognitif. unsur konatif
atau kemauan untuk mencapail subyek vang diminati. serta
unsur afektif ataun emosi.

. Maka berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa minat tampak dalam bentuk ketertarikan ditunjukkan
dengan memusatkan perhatian. berusaha mendekati dengan
bertingkah laku aktif dan dilakukan dengan perasaan
senang. kemudian dengan kemauannya akan melakukan sesuatu
untuk mencapai apa vang menJjadi kepentingannva.

o S

5. Minat Menjajakan Barang dan Jasa

Menijajakan dalam Poerwadarminta (1825:394) adalah
menjual barang daéangan dengan cara dibawa berkeliling.
Menjajakan merupakan pengkhususan dari cara menijual
barang maupun Jjasa. Definisi dari menjual sendiri adalah
memberikan sesuatu dengan memperoleh uang pembayaran atau
menerima uvang (Poerwadarminta. 1985:4Z3).

Walaupun pada prinsipnva penjualan antara barang dan
jasa adalah sama. tetapli mewujudkannya ke dalam praktek

mungkin berbeda. Barang dikatakan “berwuiud” sedangkan
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Jasa dapat dikatakan "tidak berwujud”. Produk berwujud
biasanya dapat langsung dirasakan. dilihat, diraba,
dicium, dicicipi atau dicoba. Sedangkan vang tidak
berwujud Jarang sekali dapat dirasakan atau dicoba
sebelum membeli (Levitt, 1987:79). Namun keduanya dapat
digunakan sebagali sarana untuk meméeroleh penghasilan
bagi sebagian masyarakat dengan cara dijual maupﬁn dengan
cara dijajakan.

Dalam menjual sesecorang harus mempunyai kiat kiat
tertentu agar apa yang menjadi dagangannya (vang berwujud
mauvpun vang tidak berwujud)? dapat terjual dan
menghasilkan uang banyak. Sedangkan pekerjaan tidak dapat
sempurna tanpa ikut sertanya usaha di dalamnya. Pekerjaan
vang lebih sukar memerlukan energi vang  lebih banyak
untuk @ memperbuatnya (Crow dan Crow, 1884:353). Maka
seseorang harus mempunyvail usaha agan ﬁekerjaannya mempe-
roleh hasil wvang maksimal. Dalam Dibbs (1979:107-109)
dikatakan bahwa untuk mendapatkan prospek (pembeli/pe—
langgan ) yvang bagus maka seorang pedagang harus mampu
menciptakan  suata suasana vang menguntungkan. Adalah
renting untuk mencegah terjadinya  suatu suasana vang
buruk, karena harus  disadari bahwa sangat mudah untuk
menciptakan suwasana yvang tidak cocok. Misalnyva menawarkan
barang atau Jjasa di perempatan traffic light saat lampu
hampir atau sudah menyala hijau.Walaupun calon pembeli
membutuhkan barang vang dijajdakan tetapl calon pembheli
tentu akan segera menjalankan kendaraannva, dan tentu

saja prospek akan berlalu begitu sada.
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Dibbs (1979:141-145) Jjuga mengatakan bahwa orang
membgli berdasarkan perbandingan. Baik memhandingkan
harga maupun perbandingan manfaat. Hal itu berarti bahwa
diantara para pedaganeg satu dengan yvang lainnva harus
mampu bhersaing membherikan pelayanan yvang sSesual dengan
vang diharapkan pembell atau pelaﬁggan. Dengan demikian
redagang akan memperoleh Jumlah prospek vang lebih
banvak.

Menurut Forsyth (1988:135) mengatakan bahwa dalam
pekerjaan mendual sifat terpenting adalah kemampuan
bergaul dengan orang banvak dan dapat mengetahui
kebutuhan  dan keinginan mereka. Didukung oleh pendapat
Smee (dalam Forsyth. 1988:287) vang mengatakan bahwa
dalam KkKomunikasi yang efektif mampu menciptakan banyvak
reluang vang memberi keuntungan pada penjual.

Seperti telah disimpulkan sebelumnyva bahwa minat
adalah kecenderungan bertingkah laku karena tertarik atau
senang pada obvek atau situasl tertentu sehingga individu
lehih aktif dengan ohyek itu. Di dalam minat terdapat
perpaduan antara perasaan respon emosipnal dan
kecenderungan vang lain vang membuat individu menjatuhkan
rilihan. Dan perhatian ini akan membawa individu untuk
mencapal apa vang disenangi karena minat merupakan moment
dari kecenderungan vang terarah secara intensif kepada

sesuatu yvang dianggap penting.
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Berdasarkan uraian urailan di atas maka minat
menjajakan dapat disimpulkan sebagai’ suatu tingkah laku
tertarik atau senang pada suatu obyek disertal kemampuan
untuk dapat menciptakan suatu suvwasana yvansg menguntungkan,
berani bersaing dengan sesama pedagang dan mempunyai
kemampuan vang baik dalam bergaul dan berkomunikasi. Di
dalamnya Juga terdapat perasan dan respon emosiconal

sehingga individu dapat mencapai apa yvang disenangi.

6. Pengertian Amnak-anak Penja.Jja Asongan
a. Penjaja Asongan

MeGee (1975), vang telah melakukan studi tentang
pedagang  kecil di beberapa kota besar di Asia Tenggara.
mendefinisikan bahwa penjaja asongan adalah mereka vang
békerja sebagail pendual barang atau Jasa di tempat-tempat
umum. khususnya di Jalan-jalan dan trotoar.

cedangkan Abdullah (1985:4) vang mengadakan
penelitian tentang pedagang kecil .di Jawa Tengah,
mengatakan bahwa penjaja asongan adalah seorang
wiraswasta vang bermodal kecil dan berlokasi wusaha di
tempat-tempat vang umum. Padagang dengan modal usaha
kecil tersebut menjalankan usaha dengan cara berkeliling
menjajakan barang dagangannva., daslam pengertian ini
renjaja vang aktif bergerak sedaﬁgkan konsumen hanva
menugeu saja (Kutanegara, 1989 :14). Seperti tertulis

dalam Poerwadarminta (1995:53) bahwa asongan adalah
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sesuatu vang disodor-scdorkan dengan harapan daprat
dibelli. Jadi penjaja asongan adalah pedagang atau penjual
dengan cara menvodor—-nyodorkan barang dagangannya dengan
harapan dapat dibeli. v

Menurut Bromley (dalam Swasono. 1987, 252-253)
Diantara berbagai usasha disektor informal, usaha asongan
nampaknya merﬁpakan Jenis pekerjaan vang penting dan
relatif khas. Xekhususan -ini dikarenakan <usaha ini
relatif paling mudah dimasuki serta berhadapan langsung
dengan kebiasaan didaerah perkotaan.

Jadi 'berdasarkan -pendapat-pendapat di ataé dapat
disimpulkan bahwa para penjaja asongan adalah mereka
sebagai penjual barang atau jasa vang berlokasi usaha
ditempat-tempat umum, terutama didaerah perkotaan dengan
cara berkeliling menjajakan barang dagangannva dengan
cara disodor-sodorkan pada cailon pembeli.

b. Anak-anak

Anak—analk adalah anak-vang masih kecil dan belum
dewasa {(Poerwadarminta. 1895:39).

Menurut Hurlock (1291:28) masa kanak-kanalk adalah masa
vang berilangsung antara usia 2 tahun - remaja. Masa ini
dibagi menjadi 2 weriode. Yaitu :

Masa kanak-kanak dini (2 - 68 tahun) adalah wusia
prasekolah atau prakelompbk. Anak ini berusaha
mengendalikan lingkungan dan mulai belajar menvesuaikan

diri secara sosial.
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Masa kanak-kanak akhir (6 - 13714 tahun) adalah
periode dimana terjadi kematangan seksual dan masa remada
dimulai. Perkembangan utama adalh sosialisasi. ini
merupakan usia sekolah atau “"usia kelompok” .

Sedangkan karakteristik anak-anak usia 6 - 12 tahun

menurut (Havighurst dalam Hurlock., 1991 : 40) adalah :

a. Beladar kecakapan fisik vang diperlukan untuk
rermainan anak-anak.
b. Membangun sikap menyeluruh terhadap diri sendiri

sebhagail orang wvang hertumbuh.

0

Belajar bergaul dengan teman sebava.
d. Belajar memainkan peran laki-laki dan perempuan vang

sesuai.

D

Mengembhangkan kecakapan dasar dalam membaca, menulis
dan herhitung.

f. Mengembangkan konsep yang diperlukan sehari-hari.

m

Mengembangkan nurani, moralitas dan suatu skala nilai.

h. Mencapal kemandirian pribadi.

i. Membentuk sikap terhadap kelompok dan lembaga sosial.
Berdasarkan uraian di atas. maka sampel anak-anak

peniala asongan Aadalah mereka yvang sudah sekolah dan

masih tercatat d4di salah satu lembaga pendidikan dan

diberi batasan usia 6-13 tahun.
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B. Motivasi Belajar

1. Pengertian Motivasi

Perilaku manusia ditimbulkan atau dimulai dengan
adanyva motivasi. Motivasi adalah keadaan dalam pribadi
seseorang vang mendorong keinginan individu untuk
ﬁelakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu
tujuan (Reksohadiprojo dan Handoko, 1987 : 256)

Motivasi sebagai bagian vang mengarahkan tingkah
laku (Morgan, —1979). Motivasi_ sebagal energi vang
menentukan - bagaimana @ individu bertindak (Jones dalam
McClelland, 18987 : 227). $Selain 1tu, Micle (1987)
mengemukakan bahwa pada dasarnya selain terdapat motivasi
vang bersifat bicleogis.individu juga memiliki motivasi
sosial  sebagal hasil dari proses belajar, secara sosial
vang dialami individu. vang terdiri atas tiga bentuk:
motif berprestasi, motif beraffiliasi dan motif berkuasa.

Dari. rpendapat di. atas, dapat disimpulkan bahwa
motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang vang
mendoprong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-

kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan.

2. Pengertian Motivasi Beladar

Motivasi \belajar dapat dikatakan sebagai keseluruhan
dava penggeral psikis di dalam diri siswa yang menimbul-
kan kegiatan belajap, vang menjamin kelangsungan dari
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajér, se-—

hingga tujuan vang dikehendaki oleh subyek belajar itu
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dapat tercapal {(Sardiman.1992,h.75). Menurut Mc.Donald
(dikutip dari Soemanto,l19%84,h.121) mengatakan hahwa
motivasi belajar merupakan penyebab terdadinva suatu
perubahan energi vang ada pada diri manusia, sehingga
akan berkaitan dengan persocalan kejiwaan, perasaan dan
Jjuga emosi untuk kemudian bertindak atau melakukan sesua-
tu. Semua itu didorong karena ada tujuan, kebutuhan dan
keipginan.

Motivasi merupakan “prasyarat utama dalam proses
belajar, tanpa adanya motivasi hasil belajar yang akan
dicapai siswa +tidak akan optimal, stimulus belajar yang
diberikan oleh  guru tidak akan berarti tanpa adanya
motivasi daril siswa (Sriyono,1992,h.26). Menurut Sumanto
(1883.h.48) motivasi adalah penting dalam proses beladjar
karéna motivasi menggerakkan organisme., mengarahkan
tindakan serta memilih tujuan belajar yang dirasa paling
berguna bagi kehidupan individu. Thorndike (dikutip dalam
Sumanto,.1983.h. 102y . menambahkan belajar dengancoba-coba
(trial and error) dimula; adanya . beberapa motif vang
mendorong keaktifan. dengan demikian untuk mengaktifkan
siswa diperlukan motivasi. Kegiatan belajar tercipta
apabila motivasi beladar yang ada di dalam diri siswa
akan mempsrkuat motivasi kearah tingkah laku belajar.

Motivasi belajar menurut Rusvan.dkk (1992,h.38
dilihat dari alasan timbulnya motivasi. terdiri atas dua
macam, vaitu : motivasil intrinsik. adalah motivasi vansg

mencakup situasi belajar. memenuhi kebutuhan dan tujuan
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siswa. Motivas} ini sering disebut motivasi murni.
motivasi yang - sebenarnya timbul dalam diri siswa dan
berguna dalam situasi beladar vang fungsional. Dan
Motivasi ekstrinsik. adalah motivasi vang disshahakan
aleh faktor-faktor dari luar situasi Dbelajar seperti
angka. raprort. tingkatan hadiah dan persaingan. Dalam
hal ini motivasil merupakan hal yang sangat penting dalam
proses belajar kafena :
a. Motivasi memberikan semangat secorang siswa di dalam
kegiatan belajar.
b. Motivasi memberikan petunjuk pada tingkah laku
seseorang. (Crow dan Crow,1984,h.74).

Sedangkan menurut Lindgren (dikutip Nugroho,
1998:12) berpendapat bahwa motivasi belajar adalah suatu
dorongan vang ada éada sesearansg sehubungan dengan
prestasi, wailtu : menguasai, memanipulasi dan mengatur
lingkungan sosial maupun fisik, mengatasi rintangan dan
memelihara kualitas - belajar. serta hbersaing dengan
melalui usaha untuk melebihi perbuatannva yaﬁg lalu dan
mengungguli perbuatan orang lain. Sementara disisi lain,
Atkinson (1974.h.40) mengemukakan bahwa motivasi belajar
seszorang didasarnyva atas dua hal. vailtu tendensi untuk
meraih sukses dan tendensi untuk menghindari kegagalan.

Berangkat dari pengertian awal tentang motivasi ini
maka dapatlah dipahami hahwa pengertian motivasi belajar
Juga tidak jauh berheda dengan pengertian motivasi secara

umum. maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
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adalah keseluruhan daya penggerak psikis didalam diri
seorang siswa yang menimbulkan kegiatan belajaf, menjamin
kelangsuéén kegiatan belajar dan memberikan arah pada
kegiatan belajar itu demi mencapyai suatu tujuan. Motivasi
belajar memegang peranan penting dalam memberikan gairah
atau semangat dalam belajar., sehingga eélswa . yansg
bermotivasi kuat memiliki energi banvak untuk melakukan

kegiatan belajar sehingga tercipta tingkah laku belajar.

3. Aspek-aspek Motivasi Belajar

Menurut Murray(dikutip Nugroho,1998.h.13)Ymenunjukkan
bahwa individu vang mempunval motivasi belajar vang
tinggi cenderung memiliki tingkat kepandaian yang tinggi.
mempunyai tanggung Jawah, selalu herusaha mencapai
hasil yaﬁg baik., aktif dalam kehidupan sgsial, cenderung
memiliki teman vang ahli daripada sekedar sahabat, serta
tahan terhadap tekanan—tekanan didalam lingkungah
belajarnya.

Gunarsa ¢1295.h.140) mengatakan bahwa motivasi
bercrestasi dapat diperlihatkan dalam berbagai kegiatan
vang herhubungan dengan pendidikan di sekolah. olah rasga,

kesenian dan bidang vang khusus lainnya. Dalam kegiatan

vang berhubungan dengan pendidikan di sekolah yvang

b 1)

sifatnva akademik motivasi berprestasi akan berkaitan
dengan keberhasilan dalam pelajaran—-pelajaran di sekolah.
Didalam motivasi bherprestasi tersebut akan didapati pula

motivasi belajar atau dengan kata lain siswa vang
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mempunyal wmotivasi berprestasi yang tinggi juga akan
mempunyai motivasi belajar vang tinggi pula untuk
mencapai keberhasilan dalam pelajaran.

Selanjutnya Mc.Clelland (1987,h.136) menyebutkan
bahwa karakteristik individu dengan motivasi berprestasi
vang tinggl adalah mengambil tanggung Jawab atas
perbuatannya, _ memilih pekerjaan yang sedang taraf
kesukarannya, mencoba mendapat umpan balik akan
perbuatannya, melakukan segala sesuatu secara kreatif-
inovatif, melakukan sesuatu sebaik-baiknya dan sukses,
tidak lekas ' putus -asa dalam- menghadapi kegagalan,
sikapnya berorientasi pada masa vang akan datang, bekeria
dengan intensitas tinggi, tidak senang membuang waktu,
tidak mengutamakan adanya  bantuan untuk prestasi
pribadinya.

Berdasarkan kriteria-kriteria di atas, maka dapat
disimpulkan « bahwa aspek-aspek dalam motivasi belajar
adalah mempunyail tanggung Jawab, mengerjakan sesuatu
sehaik-baiknya, bherani menghadapi tantangan, mempunyai
keinginan untuk maju, berani mengambil resiko, tekun dan

tidak mudah putus asa.

C. Korelasi antara motivasi Belajar dengan Minat untuk
Menjajakan Barang dan Jasa pada Anak—-anak
Penjaja Asongan
Dewasa ini masalah motivasi belajar menjadi pusat

perhatian para siswa, para orang tua, para pendidik dan
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rara pemimpin. Motivasi -belajar mempunyai arti penting
dan di;asakaﬁ kegunaannya dalam kehidupan manusia.
sehingga penelitil akan mencoba membahas tentang motivasi
belajar dalam kaitannya dengan minat untuk menjajakan
pada anak-anak penjada asongan.

Pada hakekatnya minat menjajakan barang dan Jjasa
pada anak—-anak penjaja asongan lahir dari tuntutan
keadaan hidup vang memaksa mereka mau menerima péran
ganda vang disandangnyva saat ini. Kehidupan di kota-kota
besar menuntut mereka  untuk ma&ﬁa menyesuaikan diri.
Menurut Sukardi (1988.h.303) minat adalah suatu pe;angkat
mental yang terdiri dari perpaduan. kombinasi dan
campuran dari wperasaan, prasangka, cemas, takut dan
kecenderungan-kecenderungan lain vang bisa mengarahkan
kepada prilihan tertentu. OUl=h karena itu, apabila seorang
telah  berminat pada suatu hal maka individu tersebut
cenderung untuk . bherada dalam keadaan vang diminatinva.
Secorang analk yvang tidak berminat untuk menjajakan barang
dan jasa untull mempsroleh imbalan akan melakukan tindakan
vang tidall mensuntungkan dirinva selaku pedagang. Seperti
vang diungkarkan oleh Walgitoe (1983,h.53) bahwa unzur
yvang terkandung didalam minat adalah motif dan perhatian.
Motif merupakan kekuatan di dalam individu vang
menyebabkan secrang melakukan suatu aktivitas untuk
mancaprai suatu tujduan. Perhatian merupakan pemusatan atau
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu vang

ditujukan pada suatu atau sekelompok obyek. Individu
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vang berminat menjajakan memusatkan perhatiannya dan
termotivasi untuk melakukan aktivitas-akitivitas kerja
vang bertujuan untuk meménuhi kebutuhannya, antara
lain dengan telkkun menjajakan barang dan Jjasa yang
diperdagangkan.

Salah satu kesimpulan dari hasil penelitian tentang
pedagang asongan di Kodia Semarang {suatu tinjauan
psikologis) menﬁatakan bahwa pendidikan rupanya tidak
dipandang sebagai hal vang (sangat) penting oleh padagang
asongan maupun keluarganya. Hal tersebut terlihat dari
perhatian mereka terhadap pendidikan yvang relatif sangat
kurang,  karena mereka harus mampu memecahkan masalah
kemanusiaan vang raling mendasar, yaitu sSurvive.
(Wismanto,.1992.h.28). Hal ini dibuktikan dengan kenyataan
bahwa anak-anak @ wvang berstatus sebagail pelajar menjalani
reran ganda vang disandangnya karena anjuran atau paksaan
dari orang tuanva. Hanya sebagian saja yvang benar-benar
berminat untuk berjualan. Selain itu penjaja asongan
bekerija secara mandiri (gelf'employed), mereka bekerja
secara tungegal tanpa bantuan dari orang lain. Maka
apabila penjaja asongan cenderung lebih mengutamakan
kebutuhannvya untuk bertahan hidupr dengan pola menjajakan
barang dan Jasa pada anak-anak yvang herstatus sebagai
relajar. maka akan terjadl kemerosctan motivasi untuk
belajar. Sementara dilain pihalt, UNICEF selaku organisasi
dunia yang mengurusi bidang rendidikan termasuk Indonesia

semakin gencar menggerakkan program GNOTA agar anak-anak
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kurang mampu bisa terus sekolah dan slogan "Ayo Sekolah”
dapat mencapal sasaran. Suatu kenyvataan. dimana program
tersebut belum mampu menventuh segala lapisan. Maka,
analk-anak penjaja ascngan itu akan tetap ada. s=lama
belum ada penvelesaian vang memadai.

Motivasi merupakan perwujudan dari berfungsinya
motif-motif dan dorongan serta stimulus yang terpadu pada
suatu proses dalam diri individu. Oleh karena itu
motivasi dapat timbul dari dalam diri maupun dari luar
diri seseorang {Drever,1975,h.132). Dari luar diri
seseorang, terdapat pengaruh dari lingkungan sosialnyva,
sehingga  didalamnva terjadi trasfer budava-budaya dari
teman-teman lingkungan @sebavanya. Budaya yang dimaksud
adalah kebiasaan-kebiasaan dan adab perilaku anak-anak
penjaja asongan lain  vang  berasal dan bhertempat tinggal
di tempat dengan lingkungan budava berbeda. Proses ini
terjadi seperti diterangkan ~oleh Hall dan Lindsey-
(1978.h.214) bahwa pada masing-masing anak saling
menvesuaillkan diri terhadap banvak anak lain yang
berprofesi sama vang berasal dari tempat tinggal yang
berlainan untuk kemudian mengambil alih budaya dari luar
individu untuk menjadi budayanva.

Anak-anak penjaja asongan vang mempunvail profest
ganda, sebagai penjaja asongan dan pelajar hersosialisasi
dengan populasinya secara terus menerus. Secara langsung
maupun tidak langsung hal tersebut dapat menimbulkan

rengaruh antara satu dengan vaneg lain. Seorang anak
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renjaja asongan vang bkerasal dari lingkunsgan yang
menyediakan kesempatan belajar sebagai wujud tanggung
Jawab sebagai pelajar akan berinteraksi dengan sesama
analkk penjaja asongan yang mengutamakan pekerizan sebagai
penjaja asongan untuk tetap hertahan hidup karena desakan
kebutuhan. begitupun sebaliknya. Disini anak-anak penjaja
asongan teiah memindahkan dan belajar impuls-impuls di
luar dirinyva dalam bersosialisasi dengan populasinya
dan pengaruh tersebut untuk belajar pada anak-anak
penjaja asongan vang berstatus rangkap sebagai pelajar.
Bagaimanapun Juga perilaku  manusia untuk belajar tidak
hanya ditentukan oleh perilaku saja. namun Juga faktor
gituasi vang dihadapi (Heckhausen.19277 dalam Martaniah,‘
1984. h.23).

Dari dalam diri anak-anak penjaja asongan itu
sendiri terdapat konflik penghampiran—-penghindaran
berganda atau Multiple approach-avoidance (lrwanto. dkk.,
1894 . h.210 jyyvaitu apabila muncul lebih dari dua kebutuhan
vang mempunyvai nilai-nilai positif dan negatif sekaligus
hagi individu. Di satu sisi., apabila individu 1lebih
menggunakan waktu vang ada untuk belajar sebagal
konsekwensinva sebagali pelajar maka anak tersebut
cenderung kurang berminat menjalaniperan lainnya untuk
menjajakan bharang dan Jjasa. Akibat negatifnva adalah
tidak ada tambahan penghasilan untuk keluarganva. Oleh
karena itu akan berakibat negatif terhadap rpemenuhan

dasar kebutuhan primer keluarganva. Apabila anak-anak
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dasar kebutuhan primer keluarganya. Apabila anak-anak
tersebut lebih mengutamakan pekerjaannya sebagail penjaja
asongan maka segi positifnya tentu saja adanya hasil
tambahan -untuk keluarganya. Walaupun demikian, sedikit
banyak akan mempengaruhi motivasinyva dalam belajar. Salah
satu sebabnya adalah karena sudah lelah dan tidak ada
waktu lagi, padahal motivasi merupakan energi dasar yang
terdapat pada diri seseorang (Rusyan,1992,h.108-109).
Seperti halnyva vang dikatakan Suryabrata (1984, 353 )
bahwa motivasi berhubungan rapat dengan minat didalam
belajar. Berarti .apabila seorang anak mempunyvai motivasi
belajar vang tinggl maka minat belajarnyapun tinggi, hal
ini mengindikasikan bahwa minat lain seperti halnya minat
untuk menjajakan akan cenderung kurang. Teori-teori ini

akan mendukung hipotesis yang akan dikemukakan.
D. Hipotesis

Berdasarkan tinjdauan teoretik yang telah diuraikan
di atas, maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah

Ada korelasi negatif antara motivasi belajar
dengan minat uwuntuk menJjajakan barang dan Jasa pada
anak-anak penjaja asongan. Semakin tinggi motivasi
belajar anak, maka minat mendjajakan barang dan Jasa
semakin rendah. Dan sebaliknya semakin rendah
motivasi belajar, maka minat menjajakan barang dan Jjasa

pada anak-anak penjaja asongan semakin tinggi.
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